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Abstract. This study aims to determine the effect of Non-Performing Financing (NPF), Financing to Deposit 
Ratio (FDR), and Return on Assets (ROA) on the Capital Adequacy Ratio (CAR) at Bank BCA Syariah 
during 2013–2022. The research applies a quantitative method using multiple linear regression, t-test, F-
test, and the coefficient of determination (R²) with SPSS. The results show that partially NPF (Sig. 0.157), 
FDR (Sig. 0.868), and ROA (Sig. 0.535) have no significant effect on CAR. Simultaneously, the three 
variables also have no significant effect with an F value of 1.252 and a significance of 0.371 (>0.05). The 
R² value of 0.385 indicates that 38.5% of CAR variation is explained by NPF, FDR, and ROA, while the 
rest is influenced by other factors. 
Keywords: Non-Performing Financing, Financing to Deposit Ratio, Return on Assets, Capital Adequacy 
Ratio  
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Non-Performing Financing (NPF), Financing 
to Deposit Ratio (FDR), dan Return on Assets (ROA) terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank 
BCA Syariah periode 2013–2022. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis regresi 
linier berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²) melalui program SPSS. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara parsial NPF (Sig. 0,157), FDR (Sig. 0,868), dan ROA (Sig. 0,535) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap CAR. Secara simultan, ketiga variabel juga tidak berpengaruh signifikan 
dengan nilai F hitung 1,252 dan signifikansi 0,371 (>0,05). Nilai R² sebesar 0,385 menunjukkan bahwa 
38,5% variasi CAR dijelaskan oleh NPF, FDR, dan ROA, sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain di luar 
penelitian ini. 
Kata kunci : Non-Performing Financing, Financing to Deposit Ratio, Return on Assets, Capital 
Adequacy Ratio 
 
 
PENDAHULUAN 

 Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan indikator penting yang digunakan untuk 
menilai kemampuan perbankan dalam menjaga kestabilan modal serta menanggung risiko 
kerugian yang mungkin timbul dari aktivitas operasional. Tingginya CAR mencerminkan bahwa 
bank memiliki modal yang cukup untuk mendukung kegiatan usahanya, sedangkan rendahnya 
CAR berpotensi menurunkan kepercayaan masyarakat dan meningkatkan risiko kebangkrutan. 
Oleh karena itu, regulator seperti Bank Indonesia menetapkan batas minimum CAR untuk 
menjaga kesehatan sistem perbankan nasional. 

Faktor yang dapat memengaruhi CAR antara lain kualitas pembiayaan, penyaluran dana, 
serta profitabilitas bank. Non-Performing Financing (NPF) merupakan indikator kualitas 
pembiayaan, di mana tingginya NPF menunjukkan peningkatan pembiayaan bermasalah. Bila 
tidak dikelola dengan baik, NPF dapat menurunkan kemampuan bank dalam mengelola risiko dan 
memengaruhi kecukupan modal. Selanjutnya, Financing to Deposit Ratio (FDR) mencerminkan 
kemampuan bank menyalurkan dana pihak ketiga ke dalam bentuk pembiayaan. Semakin tinggi 
FDR menunjukkan penyaluran dana yang lebih besar, namun hal ini juga berpotensi 
meningkatkan risiko, sehingga dapat memengaruhi permodalan bank. 
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Selain itu, Return on Assets (ROA) digunakan untuk mengukur kinerja profitabilitas 
bank. Tingginya ROA menunjukkan bahwa bank mampu mengelola asetnya secara efektif untuk 
menghasilkan laba. Laba yang diperoleh dapat berkontribusi dalam peningkatan modal inti 
sehingga memperkuat CAR. Dengan demikian, ketiga variabel tersebut memiliki peran penting 
dalam memengaruhi tingkat kecukupan modal bank. 

Bank BCA Syariah merupakan salah satu bank syariah yang mengalami perkembangan 
cukup pesat dalam beberapa tahun terakhir. Kajian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 
CAR pada Bank BCA Syariah menjadi penting untuk melihat bagaimana kualitas pembiayaan, 
penyaluran dana, dan profitabilitas berhubungan dengan kecukupan modal.  
 
Laporan Keuangan Non-Performing Financing, Financing to Deposit Ratio, Return on 
Asset terhadap Capital Adequacy Ratio Pada BANK BCA Syariah Tahun 2013 – 2022 

Tahun  CAR (%) NPF (%) FDR (%) ROA (%) 
2013 22.4 0.10 83.5 1.0 
2014 29.6 0.10 91.2 0.8 
2015 34.3 0.07 91.4 1.0 
2016 36.7 0.50 90.1 1.1 
2017 29.4 0.32 88.5 1.2 
2018 24.3 0.35 89.0 1.2 
2019 38.3 0.58 91.0 1.2 
2020 45.3 0.50 81.3 1.1 
2021 41.4 1.13 81.4 1.1 
2022 36.7 1.42 79.9 1.3 
Sumber : Data Laporan Keuangan Bank BCA Syariah  

Berdasarkan data pada tabel, terlihat bahwa CAR Bank BCA Syariah mengalami 
fluktuasi sepanjang periode 2013–2022. Perubahan ini berlangsung seiring dinamika NPF, FDR, 
dan ROA sebagai faktor yang berpengaruh terhadap kecukupan modal. Peningkatan NPF pada 
beberapa tahun tertentu menunjukkan adanya tekanan kualitas pembiayaan, sedangkan variasi 
FDR menggambarkan perubahan kemampuan bank dalam menyalurkan dana. Sementara itu, tren 
ROA yang relatif stabil mengindikasikan kinerja profitabilitas yang tetap terjaga. Secara 
keseluruhan, ketiga variabel tersebut memberikan gambaran awal mengenai kondisi permodalan 
bank dan menjadi dasar dalam menganalisis pengaruhnya terhadap CAR pada periode penelitian. 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh NPF, FDR, dan ROA terhadap 
CAR baik secara parsial maupun simultan pada Bank BCA Syariah periode 2013–2022, serta 
melihat sejauh mana ketiga variabel tersebut mampu menjelaskan variasi perubahan CAR. 

 
KAJIAN TEORI 

Non-Performing Financing   

 Pengertian NPF menurut Surat Edaran Bank Indonesia No.8/30/DPBPR/2006 
yang dimaksud Non Performing Financing (NPF) adalah : “Perbandingan antara kredit 
yang diberikan setelah dikurangi PPAP dengan jumlah kredit yang diberikan”.  

Financing to Deposite Ratio  
Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2016:46) Financing to Deposit Ratio adalah: 

“Kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan 
arus kas dan/atau dari aset likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan tanpa 
menggangu aktivitas dan kondisi keuangan bank”. 

Return on Asset 
 Menurut Bambang Riyanto (2014: 28), menyatakan bahwa “Return on Asset 

adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu 
dan umumnya dirumuskan sebagai L/M, dimana L adalah jumlah laba yang diperoleh 
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dalam periode tertentu dan M adalah modal atau aktiva yang digunakan untuk 
menghasilkan laba tersebut”. 

Capital Adequacy Ratio 
Menurut Kasmir (2018:8) Rasio kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio) 

adalah rasio yang menilai kemampuan sebuah bank dalam mengelola modalnya untuk 
membiayai resiko dalam kegiatannya, termasuk kredit. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif untuk 
mengetahui pengaruh NPF, FDR, dan ROA terhadap CAR. Data yang digunakan 
merupakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan Bank BCA Syariah periode 
2013–2022. 

Populasi penelitian adalah seluruh laporan keuangan tahunan Bank BCA Syariah 
dengan teknik purposive sampling. Analisis dilakukan menggunakan regresi linier 
berganda yang meliputi uji asumsi klasik, uji t, uji F, dan koefisien determinasi.  

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Normalitas Shapiro- Wilk 

 
Sumber : Data diolah peneliti tahun 2025 (output SPSS) 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas, NPF, ROA, dan CAR menunjukkan nilai 

signifikansi di atas 0,05 sehingga ketiganya berdistribusi normal. Sementara itu, FDR 
memiliki nilai signifikansi di bawah 0,05, sehingga variabel tersebut tidak berdistribusi 
normal. 
 
Hasil Uji Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi 

 
Sumber : Data diolah peneliti tahun 2025 (output SPSS) 
 

Berdasarkan tabel Model Summary, nilai R sebesar 0,620 menunjukkan bahwa 
hubungan antara NPF, FDR, dan ROA dengan CAR berada pada kategori cukup kuat dan 
bersifat positif. Selanjutnya, nilai R Square sebesar 0,385 mengindikasikan bahwa 38,5% 
variasi perubahan CAR dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen tersebut, 
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sedangkan 61,5% sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model. Setelah penyesuaian, 
nilai Adjusted R Square turun menjadi 0,077, yang menunjukkan bahwa kemampuan 
model dalam menjelaskan CAR melemah, kemungkinan karena jumlah data terbatas atau 
ada variabel yang kontribusinya kecil. Adapun Std. Error of the Estimate sebesar 7,19671 
menandakan adanya penyimpangan moderat antara nilai aktual dan nilai prediksi CAR 
dalam model regresi ini. 
 
Hasil Uji Parsial (Uji-t) 

Sumber : Data diolah peneliti tahun 2025 (output SPSS 25) 
Berdasarkan hasil uji parsial, dapat disimpulkan bahwa secara individu: 
1. Non-Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh signifikan terhadap Capital Adequacy 

Ratio (CAR). 
2. Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Capital Adequacy 

Ratio (CAR). 
3. Return on Assets (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio 

(CAR). 
Dengan demikian, ketiga variabel independen secara parsial belum mampu menjelaskan 

variasi perubahan CAR secara signifikan pada Bank BCA Syariah selama periode 2013–2022. 
Hal ini mengindikasikan bahwa faktor lain di luar model penelitian, seperti efisiensi operasional, 

kebijakan manajemen risiko, atau faktor eksternal ekonomi, lebih berperan dalam mempengaruhi 
tingkat kecukupan modal bank. 

 
Hasil Pembahasan Uji F 

 
Sumber : Data diolah peneliti tahun 2025 (output SPSS) 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai F hitung sebesar 1,252 dengan nilai 
significance sebesar 0,371. Karena nilai Sig. (0,371) lebih besar dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa secara simultan variabel Non-Performing Financing (NPF), 
Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Return on Assets (ROA) tidak berpengaruh 
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signifikan terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) pada Bank BCA Syariah periode 
2013–2022. 

Hasil ini menunjukkan bahwa perubahan pada ketiga variabel independen tersebut 
secara bersama-sama tidak cukup kuat untuk menjelaskan variasi perubahan dalam CAR. 
Dengan demikian, kecukupan modal Bank BCA Syariah kemungkinan lebih dipengaruhi 
oleh faktor lain di luar model penelitian, seperti risk-weighted assets, kebijakan 
permodalan, efisiensi manajemen risiko, atau kondisi makroekonomi. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh NPF, FDR, dan ROA 

terhadap CAR pada Bank BCA Syariah periode 2013–2022, diperoleh hasil sebagai berikut: 
 

1. Pengaruh NPF terhadap CAR 
Uji-t menunjukkan nilai t = 1,616 dan sig = 0,157 (>0,05), sehingga NPF tidak 
berpengaruh signifikan terhadap CAR. Artinya, fluktuasi pembiayaan bermasalah 
belum berdampak pada kecukupan modal karena manajemen risiko dan 
pencadangan berjalan baik. 

2. Pengaruh FDR terhadap CAR 
Uji-t menunjukkan nilai t = –0,173 dan sig = 0,868 (>0,05), sehingga FDR tidak 
berpengaruh signifikan terhadap CAR. Ini berarti besarnya penyaluran 
pembiayaan tidak secara langsung memengaruhi kekuatan modal bank. 

3. Pengaruh ROA terhadap CAR 
Uji-t menghasilkan nilai t = –0,659 dan sig = 0,535 (>0,05), sehingga ROA tidak 
berpengaruh signifikan terhadap CAR. Artinya, laba yang diperoleh belum 
berkontribusi langsung pada peningkatan modal bank. 

4. Pengaruh NPF, FDR, ROA secara bersama-sama (simultan) terhadap CAR 
Uji-F menghasilkan nilai F = 1,252 dengan sig = 0,371 (>0,05), sehingga ketiga 
variabel secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap CAR. Ini 
menunjukkan bahwa faktor lain di luar penelitian lebih dominan memengaruhi 
kecukupan modal. 

5. Koefisien Determinasi (R²) 
Nilai R² = 0,385 dan Adjusted R² = 0,077, yang berarti 38,5% perubahan CAR 
dijelaskan oleh NPF, FDR, dan ROA, sedangkan 61,5% dijelaskan oleh variabel 
lain di luar model.   
  

SARAN 
1. Bagi Perusahaan 

Perusahaan disarankan untuk lebih meningkatkan kinerja perusahaan setiap tahunnya 
serta meminimalisir Hutang dan kredit macet agar dapat menghasilkan Non Performing 
Financing yang tinggi sehingga perusahaan mampu untuk bersaing dalam memperoleh 
kepercayaan calon investor modal dari luar. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Bagi peneliti selanjutnya dengan topik sejenis penulis berharap dapat untuk meneruskan 
penelitian dengan variabel lain di luar penelitian ini atau bisa dengan memperpanjang 
periode waktu penelitian. agar memperoleh hasil yang lebih mencerminkan kondisi yang 
sesungguhnya, supaya riset dapat diterapkan dengan baik dan dapat melihat faktor 
fundamental maupun ekonomi lainnya yang mengukur seberapa besar pengaruh terhadap 
Capital Adequacy Ratio 
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